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Abstract 
Elections that are held in person are vulnerable to fraud, for example, adding votes, miscounting 
votes and voting more than once, which will be very detrimental to the parties involved, both 
interested parties and voters. Based on the results of data collection obtained from observations 
and interviews, an application is needed that allows the above fraud to be avoided. This 
research develops a blockchain-based E-Voting application to reduce fraud that occurs and to 
increase transparency of election results data. System development uses the Waterfall method, 
while system testing uses black boxes. Test results show that by using the blockchain model, 
voters can only use their NIK once to enter E-Voting to give their voting rights, and refuse to 
enter their NIK a second time. Blockchain functions to store NIK and lock it so that there is no 
data duplication so that fraud can be resolved.                                                                                                                                                                   
Keywords: Application; E-Voting; Blockchain; Election 
 

Abstrak 
Pemilu yang dilakukan secara langsung berpotensi akan kecurangan, seperti penambahan 
suara, salah menghitung suara dan mencoblos lebih dari satu kali ini akan sangat merugikan 
pihak terkait baik pihak yang berkepentingan maupun pihak pemilih. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara, dibutuhkan aplikasi yang memungkinkan kecurangan dapat 
dihindari. Penelitian ini mengembangkan aplikasi E-Voting berbasis blockchain untuk 
mengurangi kecurangan yang terjadi, sehingga dapat meningkatkan transparansi data hasil 
pemilu. Pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall, sedangkan pengujian sistem 
menggunakan blackbox. Hasil pengujian menunjukkan dengan penggunaan model blockchain, 
pemilih hanya dapat menggunakan NIK satu kali masuk ke E-Voting untuk memberikan hak 
pilihnya, dan menolak bilamana memasukkan NIK keduia kalinya. Blockchain berfungsi untuk 
menyimpan NIK dan menguncinya agar tidak ada kerangkapan data sehingga kecurangan 
dapat teratasi. 
Kata Kunci: Apilkasi; E-Voting; Blockchain; Pemilu 
 
1. Pendahuluan 

E-Voting merupakan sarana sistem pemungutan suara dengan menggunakan perangkat 
elektronik seperti HP, komputer yang terhubung dengan internet untuk menggantikan alat 
konvensional seperti kertas, E-Voting digunakan sebagai inovasi penting saat ini untuk 
mempermudah dan meningkatkan kualitas dan efisiensi demokrasi, dengan aplikasi E-Voting 
pemilih hanya perlu menggunakan perangkat elektronik, pemilih hanya dapat melakukan hak 
pilihnya satu kali saja dan penghitungan dapat dilakukan otomatis tanpa ada kesalahan dalam 
penghitungan dan kecurangan, menghemat waktu dan menghemat sumber daya, sehingga 
dapat menghemat biaya untuk jangka panjang[1][2]. 

E-Voting itu sendiri adalah pungutan suara elektronik yang mengunakan alat eletronik 
yang mengacu pada perkembangan teknologi seperti Handphone dan komputer baik yang layar 
sentuh maupun bukan, sebagai peganti kertas suara yang bervariasi. Penggunaan kartu pintar 
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untuk autentifikasi pemilih dengan menggunakan E-KTP yang terintegrasi, dan pemungutan 
suara dikirim melalui data dengan menggunakan jalur internet.[3]. 

Teknologi blockchain itu sendiri adalah catatan digital yang terpusat yang mempunyai 
fungsi sebagai ledger atau buku besar yang bersifat publik, dengan blockchain data tersimpan 
kedalam blok-blok yang saling terhubung satu sama lainnya. Tingkat keamanan data juga tinggi 
karena data yang telah di input kan tidak akan mudah terhapus sepihak oleh orang yang tidak 
berwenang, dan transparasi data juga terjamin karena dapat di pantau bersama. Penerapan 
blockchain pada pada sistem e-voting dapat menjamin integritas data karena sifatnya yang 
terdesentralisasi dan terdistribusi, sehingga tidak ada pihak yang mengendalikan data 
keseluruhan. Data menjadi lebih aman karena setiap node dalam jaringan menyimpan salinan 
dari seluruh blok, yang mencakup nilai hash dari blok sebelumnya, sehingga perubahan pada 
data akan sangat sulit dilakukan tanpa terdeteksi.[4]. 

Penelitian sebelumnya tentang E-Voting yang berjudul “Sistem Informasi E-Voting 
Pemilihan Kepala Desa Di Desa Kuang Dalam Timur Kabupaten Ogan Ilir“, oleh Putra Jaya, 
dkk. Dalam penelitian ini metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode 
Prototype dikarenakan didalam metode ini melibatkan user secara langsung yaitu pemerintahan 
desa lebih dekat dan ikut bekerja sama dalam observasi, diharapkan dengan adanya sistem ini 
dapat membantu dalam pemungutan dan penghitungan menjadi lebih cepat dan bagi pemilih 
diluar kota dapat ikut berpartisipasi dalam pemilihan untuk menghindari pemilih golput karena 
berbasis web.[5]. Penelitian yang berjudul “ Sistem Informasi E-Voting Dengan Metode Rapid 
Application Development (Rad) Pada Pemilihan Kepala Desa Berbasis Website“ oleh Heru 
Saputra, pada penelitian ini, sistem dapat melakukan penghitungan dan pencoblosan secara 
cepat dan efektif namun masih ada kendala di keamanan bagian pendataan NIK.[6]. Penelitian 
yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi E-Voting Berbasis Web Untuk Pemilihan Ketua 
Himpunan Di UIN Sumatera Utara Medan“, oleh Surya Ardi Pradana penelitian ini menghasilkan 
sistem yang mampu mempermudah user dalam melaksanakan pemilu dan mempermudah 
dalam pengelolaan data dan mengurangi biaya pemilu penggunaan kertas.[7], dari beberapa 
penelitian terdahulu yang membedakan dengan penelitian yang sekarang adalah 
pengembangan sistem yang digunakan adalah waterfall, karena dilakukan secara bertahap dari 
pengumpulan data, analisa data, mendesain dan membuat sistem, penelitian selanjutnya yang 
membedakan adalah NIK hanya bisa di gunakan satu kali untuk masuk ke sistem, E-Voting 
yang berbasis blokchain yang dikembangkan dalam bentuk aplikasi yang siap untuk digunakan 
bukan hanya sekedar prototype, disamping untuk mempermudah user dalam mengelola data 
pemilihan, aplikasi dikembangkan menjadi lebih user friendly bagi pemilih atau memudahkan 
pemilih tanpa banyak melalui deretan menu. 

E-Voting yang saat ini dikembangkan adalah lebih menekankan pada desain sistem yang 
sederhana cukup login dengan menggunakan NIK dan langsung dapat memilih kandidat dan 
alur sistem yang mudah cukup hanya dua kali klik saja sehingga mempermudah user 
menggunakan, tidak perlu kode OTP karena tidak semua masyarakat desa memiliki HP, cukup 
hanya menggunakan NIK untuk melalukan pemilihan. NIK sudah tersimpan di database 
sebagai bukti pemilih yang terdaftar, jika NIK belum terdaftar maka pemilih tidak bisa 
menggunakan hak pilihnya dan secara otomatis sistem akan menolak, dengan hanya dua kali 
langkah saja ini akan mempercepat proses pemilihan ini akan sangat sesuai dengan kearifan 
lokal yang mayoritas masyarakat masih jauh dari hingar bingar digitalisasi 
 
2. Metodologi Penelitian  
2.1. Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem dalam penelitian ini adalah model air terjun Waterfall. Metode 
Waterfall metode pengembangan sistem yang diselesaikan satu demi satu dan secara bertahap 
untuk menyelesaikan sesuai dengan air terjun yang dari atas kebawah dari tingkat 
pengumpulan data ke fase perawatan, walaupun bertahap untuk meyelesaikan langkahnya-
langkahnya tetapi model waterfall ini lebih efisien digunakan karena satu persatu langkah 
selesai dan sesuai dengan user dahulu baru bisa ke langkah selanjutnya tanpa harus kembali 
ketahap sebelumnya. Walaupun bertahap model ini memudahkan pengembang dalam 
menyesuaikan harapan pengguna sebelum ketahap desain agar benar benar sudah sesuai 
dengan harapan.[8]. Metode Waterfall memiliki beberapa tahap, seperti pada gambar 1. 
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Gambar 1. Metode Waterfall 
 

Penjelasan tentang langkah-langkah pengembangan sistem                                                                                                   
1) Analisa Kebutuhan 

Identifikasi kebutuhan dengan mengumpulkan informasi dan data data yang akan 
digunakan untuk sistem E-Voting meliputi kebutuhan pengguna (admin & pemilih) serta 
spesifikasi sistem yang didapatkan dari hasil anilisa dan wawancara pengguna, meliputi 
Login, registrasi, voting, penghitungan suara, manajemen kandidat, laporan, keamanan 
sistem. 
 

2) Desain 
Perancangan sistem berdasarkan kebutuhan pengguna yang telah dianalisis. Seperti 
model arsitektur yang digunakan adalah model client server berbasis web yang terdiri 
dua objek, client dan sever. Client meminta akses ke server untuk masuk aplikasi 
sedangkan database yang mengautentifikasi data user dengan penyimpanan terpusat 
dan memudahkan dalam pemeliharaan dan pengembangan sistem tanpa 
mempengaruhi pihak client.[9]. 

 
Gambar 2. Client Server Berbasis Web 

 
Desain rancangan sistem selanjutnya yaitu DFD (Data Flow Diagram) yang terdiri dari 
diagram konteks, DFD Level 1 dan DFD Level 2, yang menceritakan alur sistem atau 
jalannya sistem bagi pemilih dan admin dalam E-Voting, untuk menjelaskan bagaimana 
sistem berjalan.[10]. Diagram konteks adalah diagram DFD level 0, yang menujukan 
interaksi sistem dengan pengguna dan batasan batasan yang jelas terhadap keluar 
masuk sistem. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3. Diagram Konteks 
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DFD level 1 adalah menunjukan proses utama dari diagram konteks yang memecah 
sistem menjadi bagian bagian fungsionalitas guna memastikan fungsi sistem terurai 
dengan jelas terhadap sistem yang komplek. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. DFD Level 1 

 
DFD level 2 menunjukan proses tingkat lanjut untuk memecah kompleksitas data 
menjadi komponen kecil menjadi penyimpanan mendetail antar entitas agar lebih jelas 
alur sistem yang digambarkan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 5. DFD Level 2 
 

Model data yang digunakan adalah Entity Relationship Diagram yang merupakan 
pemodelan basisdata terdiri dari tabel yang berelasi dengan tabel lainnya dalam satu 
database, yang mempunyai skema konseptual. Dimana sistem yang digunakan pada 
entity-relationship merupakan basisdata relasional yang memiliki sifat top-down.[11].  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. ERD 
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Model Blockchain dalam aplikasi ini digunakan untuk menyimpan data suara secara 
aman dan terpusat sehingga proses pemilihan menjadi lebih mudah dan cepat, dimana 
admin memasukan data pemilih terdaftar yang tersimpan di blok 1, sedangkan data 
voting tersimpan di blok 2, aplikasi memverifikasi dan menerima data, pemilih login dan 
memilih kandidat dan mengirimkan data ke blockchain.  

 
Gambar 7. Model Blockchain E-Voting 

 
3) Implementation 

Tahap mengimplementasikan proses koding dengan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP, MySQL.[12], JavaScript, CSS, HTML digunakan untuk tampilan 
website yang dinamis, menarik dan modern tidak menoton hanya warna hitam dan putih 
saja juga tampilan tidak hanya kotak saja tanpa ada variasi warna. Framework yang 
digunakan Laravel dan tools pendukung lainnya yaitu VS Code untuk teks dukumennya 
dan XAMPP untuk software web server yang bersifat open source, yang 
menggabungkan server, PHP dan MYSQL 
 

4) Testing 
Metode Pengujian blackbox testing digunakan untuk memastikan semua fitur 
fungsionalitas telah verjalan valid.  
 

3. Hasil Dan Implementasi 
3.1. Implementasi Sistem 

Sistem Informasi sistem difokuskan pada tujuan pengembangan sistem itu sendiri, aplikasi 
diterapkan sesuai fungsi yang dibutuhkan oleh user, yang terdapat menu pemilih, menu admin, 
menu dasboard, menu hasil dan menu logout. Masing – masing menu mempunyai fungsi yang 
saling terkait dengan menu lainnya. Implementasi sistem adalah langkah terakhir dari sebuah 
pengembangan yang berarti sistem sudah dapat digunakan sesuai dengan tujuan pembuatan 
sistem, yang kemudian akan di lakukan perawatan sistem secara berkala dengan kesepakatan 
yang sudah di sepakati, dengan rutin melakukan komunikasi dengan pengguna sistem yang 
berwenang terhadap perawatan pasca implementasi dan keamanan. 

 
1) Halaman masuk aplikasi E-Voting  

Halaman masuk E-Voting digunakan oleh admin dan pemilih, dengan hak akses yang 
berbeda-beda menu login admin digunakan oleh admin untuk mengelola sistem, 
sedangkan menu Masuk ke Voting digunakan oleh pemilih untuk memberikan hak 
suaranya. 
 

 
Gambar 8. Halaman masuk aplikasi E-Voting 
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2) Halaman Login Admin 
Login admin digunakan untuk mengelola aplikasi E-Voting dengan mengisi Username 
dan Password yang sudah tersimpan di database. Tampilan halaman login dibuat 
sederhana dan mudah agar pengguna dapat menggunakan dengan cepat mengakses 
sistem tanpa kesusahan. 

 
 

Gambar 9. Menu Login Admin 
 

3) Halaman Dashboard Admin 
Halaman dashboard adalah halaman sebagai pusat kontrol untuk admin yang digunakan 
untuk mengontrol keseluruhan aktifitas secara terstruktur yang menyediakan menu 
navigasi untuk memudahkan admin mengakses menu yang terdapat di sistem aplikasi. 
Dengan halaman Dashboard Admin, admin dapat melihat kondisi aplikasi secara real-
time serta dapat mengambil keputusan yang sekiranya diperlukan dengan cepat dan 
cepat.  

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 10. Menu Dashboard Admin 
 

4) Halaman Tambah Kandidat 
Tambah kandidat digunakan untuk menambahkan kandidat yang menjadi tanggung 
jawab admin menambahkan dan menghapus kandidat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 11. Menu Tambah Kandidat 

 
5) Halaman Daftar Pemilih 

Halaman daftar pemilih berisi data pemilih yang mempunyai hak pilih yang sudah 
terdaftar dan tersimpan di database dengan menggunakan NIK. 
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Gambar 12. Menu Contoh Daftar Pemilih 
 

6) Halaman Hasil Voting 
Halaman hasil voting berisi jumlah suara yang masuk setiap kandidat yang dapat dilihat 
oleh admin dan pemilih setelah menggunakan hak pilhnya. 
 

 
Gambar 13. Menu Hasil Voting 

 
7) Halaman Masuk Ke Voting Untuk Pemilih 

Setelah admin membuka menu voting, pemilih baru bisa mengakses menu voting untuk 
melakukan pemilihan dengan memasukan NIK terlebih dahulu, pilih kandidat dan klik 
Kirim Suara. 
 

 
Gambar 14. Menu Voting 

 
8) Halaman Kirim Suara 

Halaman ini berisi notifikasi pemilih setelah melakukan pemilihan, yang artinya kandidat 
yang dipilih sudah tersimpan di database. 
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Gambar 15. Menu Kirim Suara 

 
9) Halaman Kirim Suara Saat Memilih 2 Kali Dengan NIK Yang Sama 

Halaman ini isinya pemberitahuan saat pemilih menggunakan hak pilihnya dua kali, 
secara otomatis sistem akan menolak dan tidak bisa masuk ke menu E-Voting 
 

 
Gambar 16. Hasil saat Pemilih melakukan 2 kali voting 

 
10) Halaman Logout Admin 

Halaman ini memuat menu logout admin setelah pemilihan selesai dilaksanakan dan 
direkap hasil dari penghitungan suara. 

 

 
Gambar 17. Logout Admin 

 
 

3.2. Pengujian Sistem 
 Pengujian Blackbox dilakukan untuk memastikan bahwa input menghasilkan output dari 
sisi user tanpa ada kesalahan [13]. Pengujian ini melibatkan beberapa user tentang jalannya 
menu proses yang ada di sistem. Sesuai dengan analisa kebutuhan pengguna seperti 
fungsionalitas secara keseluruhan dari aplikasi contohnya: Login, registrasi, voting, 
penghitungan suara, manajemen kandidat, laporan dan keamanan dari sistem. 

 
Tabel 2. Pengujian Fitur Login 

No Skenario Pengujian Input Hasil yang Diharapkan Status 

1 
Login dengan 
username dan 
password benar 

Username dan 
password valid 

Sistem menampilkan 
dashboard pengguna 

Valid 

2 
Login dengan 
password salah 

Username valid, 
password salah 

Sistem menampilkan 
pesan gagal login 

Valid 

3 
Login dengan 
username kosong 

Password diisi 
Sistem menolak login 
dan menampilkan 
peringatan 

Valid 

4 
Login dengan 
password kosong 

Username diisi Sistem menolak login Valid 

5 
Login akun tidak 
terdaftar 

Username tidak 
tersedia 

Sistem menampilkan 
pesan akun tidak 
ditemukan 

Valid 
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Tabel 3. Pengujian Fitur Registrasi 

No Skenario Pengujian Input Hasil yang Diharapkan Status 

1 
Registrasi data 
lengkap dan benar 

Nama, NIK, 
username, 
password valid 

Data tersimpan dan 
akun berhasil dibuat Valid 

2 
Registrasi dengan 
username sudah 
digunakan 

Username sama Sistem menolak dan 
memberi notifikasi Valid 

3 
Registrasi dengan 
data kosong 

Salah satu field 
kosong 

Sistem menampilkan 
pesan wajib isi data 

Valid 

4 
Registrasi password 
kurang dari 
ketentuan 

Password terlalu 
pendek 

Sistem menolak 
password Valid 

5 
Registrasi format 
email salah 

Email tidak valid Sistem menampilkan 
pesan kesalahan 
format 

Valid 

 
Tabel 4. Pengujian Fitur Voting 

No Skenario Pengujian Input Hasil yang Diharapkan Status 

1 
Pemilih memilih 
kandidat 

Klik tombol pilih 
kandidat 

Suara tersimpan ke 
database 

Valid 

2 
Pemilih mencoba 
memilih dua kali 

User yang 
sudah voting 

Sistem menolak voting 
kedua 

Valid 

3 
Voting tanpa login Akses halaman 

voting 
Sistem mengarahkan 
ke halaman login 

Valid 

4 
Voting tanpa 
memilih kandidat 

Tombol submit 
tanpa pilihan 

Sistem menampilkan 
peringatan 

Valid 

5 
Voting berhasil Kandidat dipilih 

dan submit 
Sistem menampilkan 
notifikasi berhasil 

Valid 

 
Tabel 5. Pengujian Fitur Penghitungan Suara 

No Skenario Pengujian Input Hasil yang Diharapkan Status 

1 
Sistem menghitung 
suara otomatis 

Data voting 
tersedia 

Total suara tampil 
sesuai data 

Valid 

2 
Menampilkan hasil 
per kandidat 

Klik menu hasil 
voting 

Sistem menampilkan 
jumlah suara tiap 
kandidat 

Valid 

3 
Perubahan data 
voting 

Tambah data 
suara 

Total suara otomatis 
bertambah 

Valid 

4 
Tidak ada data 
voting 

Database 
kosong 

Sistem menampilkan 
nilai 0 

Valid 

5 
Grafik hasil voting Data hasil voting Grafik tampil sesuai 

jumlah suara 
Valid 

 
Tabel 6. Pengujian Fitur Manajemen Kandidat 

No Skenario Pengujian Input Hasil yang Diharapkan Status 

1 
Tambah data 
kandidat 
 

Isi data kandidat 
lengkap 

Data kandidat berhasil 
disimpan Valid 

2 
Edit data kandidat Perubahan data 

kandidat 
Data berhasil 
diperbarui 

Valid 

3 
Hapus data kandidat Klik tombol 

hapus 
Data kandidat 
terhapus 

Valid 

4 
Tambah kandidat 
tanpa foto 

Foto kosong Sistem menolak 
penyimpanan 

Valid 

5 
Tambah kandidat 
dengan data kosong 

Form tidak 
lengkap 

Sistem menampilkan 
peringatan 

Valid 
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Tabel 7. Pengujian Fitur Laporan 

No Skenario Pengujian Input Hasil yang Diharapkan Status 

1 
Menampilkan 
laporan hasil voting 
 

Klik menu 
laporan 

Data laporan tampil 
Valid 

2 
Cetak laporan voting Klik tombol 

cetak 
Laporan berhasil 
dicetak/PDF 

Valid 

3 
Export laporan Klik export 

Excel/PDF 
File berhasil diunduh 

Valid 

4 
Filter laporan 
berdasarkan periode 

Input tanggal Data tampil sesuai 
filter 

Valid 

5 
Laporan tanpa data Tidak ada data 

voting 
Sistem menampilkan 
laporan kosong 

Valid 

 
Tabel 8. Pengujian Fitur Keamanan Sistem 

No Skenario Pengujian Input Hasil yang Diharapkan Status 

1 
Akses halaman 
admin tanpa login 
 

URL halaman 
admin 

Sistem menolak akses 
Valid 

2 
Session timeout Tidak ada 

aktivitas 
beberapa menit 

Sistem logout otomatis 
Valid 

3 
SQL Injection pada 
form login 
 

Input ' OR '1'='1 Sistem menolak input 
berbahaya Valid 

4 
Password terenkripsi Data password 

di database 
Password tersimpan 
dalam bentuk hash 

Valid 

5 
Hak akses 
pengguna 

User biasa 
akses menu 
admin 

Sistem menolak akses 
Valid 

 
 Berdasarkan hasil pengujian BlackBox yang telah dilakukan pada fitur login, registrasi, 
voting, penghitungan suara, manajemen kandidat, laporan, dan keamanan sistem, seluruh 
fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah dirancang. Sistem 
mampu memproses input pengguna dengan benar, menampilkan output sesuai harapan, serta 
menangani kesalahan input dan keamanan akses dengan baik. 

 
3.3. Pembahasan 

Sistem Informasi E-Voting berbasis blockchain yang dirancang sebagai solusi dari masalah 
yang sering muncul pada proses pemilihan yang dilakukan secara konvensional. Masalah 
tersebut meliputi proses penghitungan suara lama, kurangnya transparansi dalam perhitungan 
surat suara, serta terjadinya kecurangan pemilih melakukan dua kali pencoblosan. Dari hasil 
implementasi sistem dan serangkaian proses pengujian yang telah dilakukan, yaitu blackbox, 
dapat diketahui bahwa aplikasi yang dibangun dapat menjalankan fungsi fungsinya dengan 
baik. Seluruh fitur yang ada di aplikasi seperti login admin dan pemilih, kandidat dan proses 
voting menunjukan hasil yang sangat baik sesuai dengan kebutuhan dan tujuan dalam 
mengembangkan aplikasi tanpa adanya erorr dari segi input dan output. Aplikasi E-Voting 
terbukti mampu menyelesaikan masalah utama dalam pemilihan. Menghemat waktu dalam 
proses penghitungan suara, hasil voting ditampilkan secara realtime dan pemilih tidak bisa 
melakukan voting dua kali karena NIK hanya bisa diinput satu kali saja, sehingga 
penggelembungan suara dapat dihindari. Dari segi keamanan pengguna memiliki hak akses 
dan autentikasi jika yang bukan haknya karena sudah menggunakan teknologi blockchain.  

Hasil dari aplikasi E-Voting secara umum tidak jauh beda dengan penelitian terdahulu 
seperti penelitian[5]], pentingnya melibatkan langsung dengan user agar tujuan aplikasi 
terpenuhi untuk mengurangi golput karena berbasis web, penelitian[6], lebih menekankan 
efektifitas dan efisiensi dalam E-Voting, penelitian lain yang relevan dan sejalan yaitu penelitian 
[7], memudahkan user dalam melakukan pemilihan dan penghematan kertas. E-Voting yang 
dikembangkan berkontribusi dan berperan penting dalam model konseptual baru yang inovatif 
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sesuai dengan perkembangan teknologi yang rentan dengan pemalsuan data terutama 
keamanan yang berhubungan dengan NIK. Aplikasi E-Voting berbasis web dapat diakses 
dimanapun oleh pemilih selama masih ada jaringan internet [14][15].  

 
4. Simpulan 

Sistem E-Voting yang dikembangkan dengan menggunakan perancangan sistem yang 
terstruktur DFD dan ERD sehingga basisdata terorganisir, dengan pendekatan pengembangan 
sistem yang sistematis yaitu Waterfall hal ini memastikan bahwa sistem dibangun 
menggunakan pendekatan yang pasti sehingga meminimalisir risiko kesalahan dalam 
pengembangan, jenis pendekatan ini membantu memastikan sistem dikembangkan secara 
ilmiah dan relevan terhadap kebutuhan nyata di lapangan, dengan menambakan fitur 
blockchain untuk tingkat keamanan lebih lanjut, pengujian layaknya sistem dengan 
menggunakan blackbox untuk uji kelayakan fungsionalitas dari sistem yang dapat digunakan 
sesuai dengan tujuan pembuatan sistem yang diharapakan oleh User. Sistem ini terbukti 
mampu mempercepat proses pemilihan, meminimalkan kecurangan, mengurangi biaya 
operasional, serta ramah bagi pengguna dari berbagai latar belakang, dengan desain sistem 
yang sederhana, hanya pemilih sah yang dapat mengakses sistem, serta memberikan hasil 
secara real-time dan transparan.  

Aplikasi E-Voting diharapkan dapat terus dikembangkan dengan menambahkan fitur fitur 
keamanan yang lebih canggih, seperti peningkatan mekanisme enkripsi dan penguatan 
implementasi blockchain guna mengantisipasi potensi ancaman siber di masa depan dan 
kedepannya datap terintegrasi dengan sistem kependudukan atau basisdata resmi untuk 
meningkatkan validasi pemilih agar lebih akurat. 
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